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بَب فَضْلِ مَنْ قاَمَ رَمَضَانَ

حَدَّثـنََا يَْيَ بْنُ بُكَيٍْ حَدَّثـنََا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ قاَلَ أَخْبـرََنِ 
ُ عَلَيْهِ  عْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ ُ عَنْهُ قاَلَ سَِ أبَوُ سَلَمَةَ أَنَّ أَبَ هُرَيـرَْةَ رَضِيَ اللَّ

وَسَلَّمَ يـقَُولُ لِرَمَضَانَ مَنْ قاَمَهُ إِيماَنً وَاحْتِسَابً غُفِرَ لَهُ مَا تـقََدَّمَ مِنْ ذَنبِْهِ

Al-Bukhari 1869

Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami [Al 
Laits] dari [‘Uqail] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Abu Salamah] 

bahwa [Abu Hurairah radliallahu ‘anhu] berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
berkata tentang bulan Ramadhan: “Barangsiapa yang menegakkannya karena iman kepada 

Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang 
telah dikerjakannya”.

حَدَّثـنََا عَبْدُ اللَِّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبـرََنَ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حُيَْدِ بْنِ عَبْدِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  ُ عَنْهُ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ الرَّحَْنِ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ رَضِيَ اللَّ
مَنْ قاَمَ رمََضَانَ إِيماَنً وَاحْتِسَابً غُفِرَ لَهُ مَا تـقََدَّمَ مِنْ ذَنبِْهِ قاَلَ ابْنُ شِهَابٍ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَالْمَْرُ عَلَى ذَلِكَ ثَّ كَانَ الْمَْرُ عَلَى  َ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ فـتَـوُُفِّ
ُ عَنـهُْمَا ذَلِكَ فِ خِلَفَةِ أَبِ بَكْرٍ وَصَدْراً مِنْ خِلَفَةِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ

Al-Bukhari 1870

Telah menceritakan kepada kami [‘Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin ‘Abdurrahman] dari [Abu Hurairah radliallahu 

‘anhu] bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang 
menegakkan Ramadhan karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya 

dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah dikerjakannya”. Ibnu Syihab berkata; 
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam wafat, namun orang-orang terus 

melestarikan tradisi menegakkan malam Ramadhan (secara bersama, jamaah), keadaan 
tersebut terus berlanjut hingga zaman kekhalifahan Abu Bakar dan awal-awal kekhilafahan 

‘Umar bin Al Khaththob radliallahu ‘anhu.



وَعَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبـيَِْ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ بْنِ عَبْدٍ الْقَارِيِّ أنََّهُ قاَلَ 
ُ عَنْهُ ليَـلَْةً فِ رمََضَانَ إِلَ الْمَسْجِدِ فإَِذَا  خَرَجْتُ مَعَ عُمَرَ بْنِ الَْطَّابِ رَضِيَ اللَّ

النَّاسُ أَوْزاَعٌ مُتـفََرّقُِونَ يُصَلِّي الرَّجُلُ لنِـفَْسِهِ وَيُصَلِّي الرَّجُلُ فـيَُصَلِّي بِصَلَتهِِ 
الرَّهْطُ فـقََالَ عُمَرُ إِنِّ أرََى لَوْ جََعْتُ هَؤُلَءِ عَلَى قاَرِئٍ وَاحِدٍ لَكَانَ أمَْثَلَ ثَّ 
عَزَمَ فَجَمَعَهُمْ عَلَى أُبَِّ بْنِ كَعْبٍ ثَّ خَرَجْتُ مَعَهُ ليَـلَْةً أُخْرَى وَالنَّاسُ يُصَلُّونَ 
بِصَلَةِ قاَرئِهِِمْ قاَلَ عُمَرُ نعِْمَ الْبِدْعَةُ هَذِهِ وَالَّتِ يـنََامُونَ عَنـهَْا أفَْضَلُ مِنْ الَّتِ 

يـقَُومُونَ يرُيِدُ آخِرَ اللَّيْلِ وكََانَ النَّاسُ يـقَُومُونَ أَوَّلَهُ

Al-Bukhari 1871

Dan dari [Ibnu Syihab] dari [‘Urwah bin Az Zubair] dari [‘Abdurrahman bin ‘Abdul Qariy] 
bahwa dia berkata; “Aku keluar bersama [‘Umar bin Al Khaththob radliallahu ‘anhu] pada 
malam Ramadhan menuju masjid, ternyata orang-orang shalat berkelompok-kelompok 
secara terpisah-pisah, ada yang shalat sendiri dan ada seorang yang shalat diikuti oleh 

ma’mum yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Maka ‘Umar berkata: “Aku pikir 
seandainya mereka semuanya shalat berjama’ah dengan dipimpin satu orang imam, itu 
lebih baik”. Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan mereka 

dalam satu jama’ah yang dipimpin oleh Ubbay bin Ka’ab. Kemudian aku keluar lagi 
bersamanya pada malam yang lain dan ternyata orang-orang shalat dalam satu jama’ah 

dengan dipimpin seorang imam, lalu ‘Umar berkata: “Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini. Dan 
mereka yang tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang shalat awal malam, yang 

ia maksudkan untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan orang-orang secara 
umum melakukan shalat pada awal malam.



حَدَّثـنََا إِسْاَعِيلُ قاَلَ حَدَّثَنِ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبـيَِْ عَنْ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى  ُ عَنـهَْا زَوْجِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى وَذَلِكَ فِ رمََضَانَ اللَّ

Al-Bukhari 1872

Telah menceritakan kepada kami [Isma’il] berkata, telah menceritakan kepada saya [Malik] 
dari [Ibnu Syihab] dari [‘Urwah bin Az Zubair] dari [‘Aisyah radliallahu ‘anha] isteri Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mendirikan shalat. Dan 
itu pada bulan Ramadhan.



حَدَّثـنََا يَْيَ بْنُ بُكَيٍْ حَدَّثـنََا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَخْبـرََنِ عُرْوَةُ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَرَجَ  ُ عَنـهَْا أَخْبـرََتْهُ أَنَّ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ أَنَّ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ

ليَـلَْةً مِنْ جَوْفِ اللَّيْلِ فَصَلَّى فِ الْمَسْجِدِ وَصَلَّى رجَِالٌ بِصَلَتهِِ فأََصْبَحَ 
النَّاسُ فـتََحَدَّثوُا فاَجْتَمَعَ أَكْثـرَُ مِنـهُْمْ فَصَلَّى فَصَلَّوْا مَعَهُ فأََصْبَحَ النَّاسُ 
فـتََحَدَّثوُا فَكَثـرَُ أَهْلُ الْمَسْجِدِ مِنْ اللَّيـلَْةِ الثَّالثَِةِ فَخَرَجَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَصَلَّى فَصَلَّوْا بِصَلَتهِِ فـلََمَّا كَانَتْ اللَّيـلَْةُ الرَّابِعَةُ عَجَزَ  اللَّ

الْمَسْجِدُ عَنْ أَهْلِهِ حَتَّ خَرَجَ لِصَلَةِ الصُّبْحِ فـلََمَّا قَضَى الْفَجْرَ أَقـبَْلَ عَلَى 
النَّاسِ فـتََشَهَّدَ ثَّ قاَلَ أَمَّا بـعَْدُ فإَِنَّهُ لَْ يَْفَ عَلَيَّ مَكَانُكُمْ وَلَكِنِّ خَشِيتُ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  َ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ أَنْ تـفُْتـرََضَ عَلَيْكُمْ فـتَـعَْجِزُوا عَنـهَْا فـتَـوُُفِّ

وَالَْمْرُ عَلَى ذَلِكَ

Al-Bukhari 1873

Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [‘Uqail] dari [Ibnu Syihab] telah mengabarkan kepada saya [‘Urwah] bahwa 

[‘Aisyah radliallahu ‘anha] mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
pada suatu malam keluar kamar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di masjid. 

Maka orang-orang kemudian ikut shalat mengikuti shalat Beliau. Pada waktu paginya 
orang-orang membicarakan kejadian tersebut sehingga pada malam berikutnya orang-

orang yang berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan Beliau. Pada waktu 
paginya orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam 

yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid semakin bertambah banyak lagi lalu 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam keluar untuk shalat dan mereka ikut shalat bersama 

Beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama’ah 
hingga akhirnya Beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah Beliau selesai shalat 

Fajar, Beliau menghadap kepada orang banyak kemudian Beliau membaca syahadat 
lalu bersabda: “Amma ba’du, sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian 
(semalam). Akan tetapi aku takut nanti menjadi diwajibkan atas kalian sehingga kalian 

menjadi keberatan karenanya”. Kemudian setelah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
meninggal dunia, tradisi shalat (tarawih) secara berjamaah terus berlangsung seperti itu.


